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METODE PENELITIAN
3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis aegtfaktor-faktor yang
mempengaruhi pinjaman luar negeri atau utang lagen Indonesia yang terjadi
pada periode 1980 sampai dengan 2006. Dan yangadierariabel bebasnya
meliputi kesenjangan tabungan-investasi, defisandaksi berjalan, defisit
anggaran pemerintah.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengamperhatikan rumusan
dan tujuan penelitian di atas, penulis memilih rdetpenelitian yang sesuai yaitu
dengan metode deskriptif, metode deskriptif yaietode yang digunakan untuk
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatimémena. Metode desktiptif dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui teknik surveydiskasus, studi komparatif,
studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkatu,ladan analisis dokumenter.
Metode deskriptif ini dimulai dengan mengumpulkatad mengklasifikasi data,
menganalisis data dan menginterpretasikaiSuygana (2002: 14).

Metode deskriptif ini menuruM. Nasir - (1999 : 64) berpendapat bahwa
metode penelitian deskriptif adalah pencarian fdktagan interpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalalard masyarakat serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat akan situasissitertentu termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses

yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusudui fenomena.
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Menurut Surakhmad (1994:139) metode deskriptif yaitu metode penelitia
yang tidak terbatas hanya pada pengumpulan darupengn data, tetapi meliputi
analisis dan interprestasi tentang arti data itu.

Dari pengertian metode di atas, penulis simpuli@aimnwa metode deskriptif
menggambarkan penjelasan hubungan arti dan mekesiknpulan dari suatu
uraian atau implikasi. Jadi, metode deskriptif bukkeanya sekedar murni dari
suatu data tersebut.

Dalam penelitian ini metode deskriptif, penulis gkian untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi pinjaman luar nefjetonesia atau utang luar
negeri Indonesia pereode 1980-2006
3.3 Definisi Operasional Variabel

Bardasarkan hasil studi pendahuluan dan literayae berkaitan dengan
masalah penelitian, maka variabel penelitian yamggréikan dan diusahakan
cukup memadai dalam menggali informasi yang dikkanh Aspek yang ingin
diteliti dalam penelitian ini adalah faktor—akt@ng mempengaruhi pinjaman luar
negeri Indonesia periode 1980-2006 dengan varibbli|s tabungan domestik
dan investasi domestik.

Maka untuk menghindari terjadinya kekeliruan di amal menafsirkan
permasalahan yang penulis teliti, maka berikubk@n dibuat penjabaran konsep
yang dapat dijadikan pedoman dalam menemukan asgpek yang diteliti.

Adapun bentuk operasionalisasinya adalah sebaghkube
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Definisi Operasional

1
isasi Variabel
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Konsep teoritis

Konsep empiris

Konsep analitis

Skala

Variabdl terikat

Pinjaman luar neger

(Y)

Besarnya pinjaman luar
negeri Pemerintah
Indonesia periode 1980-
2006

Laporan tahunan posisi pinjama
luar negeri Pemerintah Indones
periode 1980-2006 di Statistik

Ekonomi keuangan indonesia d

www. bi.go.id

ninterval

a

AN

Variabel Bebas

Kesenjangan
tabungan-investasi
(X1)

Besarnya kesenjangan
antara tabungan domertik
(tabungan masyarakat +
tabungan pemerintah) da
investasi domestik
(PMDN+PMA+Investasi
pemerintah) Indonesia
periode 1980-2006

Laporan keuangan Indonesia
tabungan domestik dan PMDN
dan PMA, Statistik Indonesia,
NBPS tahun 1980-2006

Interval

Defisit transaksi
berjalan (X2)

Besarnya defisit transaks
bejalan (ekspor — import)
Indonesia periode 1980-

2006

Neraca perdagangan luar neger
Indonesia periode 1980-2006

iInterval

Defisit anggaran

pemerintah (X3)

Besarnya defisit anggarar
pemerintah (penerimaan
(revenue) dan pengeluarat
pemerintah (government
expenditure) periode
1980-2006

n Laporan tahunan Nota Keuanga
dan APBN Departemen
1 Keuangan RI periode 1980-200

ninterval

Q)

3.4 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diganattalam mencari atau

mengumpulkan data pada suatu penelitian. Adapurtulkbemstrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman unpekigumpulan data
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sekunder. Hal ini berarti pengumpulan data dilakukzelalui pencatatan data-

data yang sudah ada.

Tabel kisi-kisi instrumen penelitian di bawah iniemuat penjelasan-

penjelasan atau uraian mengenai variabel yangtilitetdiri dari nilai pinjaman

luar negeri Indonesia, nilai kesenjangan tabungaastasi, nilai defisit transaksi

berjalan dan nilai defisit anggaran pemerintah. pAoha kisi-kisi instrumen

penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalangupgoulan data adalah

sebagai berikut :

Tabd 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Pendlitian

I

Variabe Pendlitian Sumber Data M etode Instrumen
Nilai pinjaman luar | Laporan tahunan posisi pinjamama. Dokumentasi| Tabel data Nilai
negeri Indonesia luar negeri pemerintah Indonesid. Observasi pinjaman luar negefi
periode 1980-2006 di Statistik pemerintah Indonesia
Ekonomi Keuangan Indonesia
dan www. bi.go.id
Nilai kesenjangan | Statistika Indonesia BPS, Dokumentasi| Tabel nilai kesenjangar
tabungan-investasi | pembiyaan keuangan, Jumlah | b. Observasi tabungan-investasi
tabungan pemerintah ditambah Indonesia
tabungan masyarakat dikurang
Investasi domestic (Investasi
swasta+investasi pemerintah)
tahun 1980-2006
Nilai defisit transaks| Laporan Tahunan Neraca Dokumentasi| Tabel nilai  defisit
berjalan Pembayaran, sub transaksi b. Observasi transaksi berjalal
berjalan dalam Statistika Indonesia
Indonesia, BPS periode 1980-
2006
Nilai defisit anggaran Laporan tahunan Nota Keuangaa. Dokumentasi| Tabel defisit anggaran
pemerintah dan APBN Departemenb. Observasi pemerintah Indonesia
Keuangan RI periode 1980-2006
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunderis Jdsmta yang digunakan

adalah data time series atau disebut juga data waktu merupakan sekumpulan

data dari suatu fenomena tertentu yang didapamdakeberapa interval waktu

tertentu.Umar, 1998: 42) Data yang diperlukan dalam penelitraradalah Data

pinjaman luar negeri Indonesia periode 1980-200@sekjangan tabungan-

investasi periode 1980-2006, Defisit transaksidan periode 1980-2006, Defisit

anggaran pemerintah. periode 1980-2006. Adapunkiglangumpulan data yang

dilakukan oleh penulis adalah:

1

3.6.

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengama enengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta boedan dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstokumenter ini adalah
untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumekuthen yang ada dan
berkaitan dengan penelitian, seperti data statBtikk Indonesia (Bl), Biro
Pusat Statistik (BPS), dan sumber lembaga lainnya.

Studi literature yaitu studi atau teknik pengumpuldata dengan cara
memperoleh dan mengumpulkan data-data dari bukwyakiémiah berupa
skripsi, thesis dan sejenisnya, artikel, jurnagiinet, atau bacaan lainnya yang
berhubungan dengan utang luar negeri.

Prosedur Pengolahan Data :

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukanadaébagai berikut :
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Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu untuknetiti
kelengkapan data yang diperlukan dengan cara niendiéin
memeriksa kejelasan dan kesempurnaan dari datadyaedukan.
Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang tdlagleksi dalam
bentuk data yang sudah siap untuk diolah yaknindabentuk
tabel-tabel yang selanjutnya akan diuji secaramsiatis.
Melakukan uji validitas data, tujuannya memperoletsil yang
tepat.

Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh dewtaungan
antar variabel independent (variabel bebas) daabelrdependent
(variabel terikat).

Melakukan uji hipotesis.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalahalfsis Regresi Linier

Berganda rfultiple regression), untuk membuktikan apakah kesenjangan

tabungan-investasi (X1), defisit transaksi berja(@2), dan defisit anggaran

pemerintah (X3) berpengaruh terhadap pinjaman hegeri.. Model dalam

penelitian ini adalah:

Y =f (X1, X2, X3)

alat analisis yang digunakan yalaonometric Views (Eviews 3.1) dengan model

sebagai berikut:

Y =a+biX; + boXo + bsXs + e (Riduwan dan Sunarto, 2007:109
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Y = Pinjaman luar negeri
a = Konstanta regresi
b1 = Konstanta regresiX
b, = Konstanta regresiX
b3 = Konstanta regresi X
X1 = Kesenjangan tabungan-investasi
X, = Defisit transaksi berjalan
X3 = Defisit anggaran pemerintah
e = Faktor pengganggu
3.7.1 Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melaluji satu pihak Kiri
dengan kriterigika thiung < twaner mMakaHo diterima danHa ditolak. Pengujian
hipotesis dapat dirumuskan secara statistik seltygiut:

Gambar 3.1
Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan

Wilayah —  Wilayah
Penolakan ki Penolakan bl
o =0,05 a =0,05

Sumber: (Riduwan dan Sunarto, 2007:127

Dimana :
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara vaelidebasX terhadap

variabel terikaty,
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H, : B = 0, artinya terdapat pengaruh positif antara varidiedasX terhadap
variabel terikaty.
1. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t):
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secaraiglapada variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan langkah-langkbhga berikut :
a. Hipotesis
Ho : secara parsial tidak terdapat pengaryhX4¥dan X terhadap Y
Ha : secara parsial terdapat pengaruhX$dan Xterhadap Y
b. Ketentuan
Jika t hitung < t tabel ( Ho diterima, Ha ditolak)
Jika t hitung > t tabel ( Ho ditolak, Ha diterima)
Penguijian hiotesis secara individu dengant Wjertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebaderhadap variabel terika¥

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@mgan menggunakan rumus:

t = B-"Fs (3.2) (Gujarati, 2003: 249)

=a 2, ;

derajat keyakinan diukur dengan rumus:

pr [E: — tay, se[:E:} =B, = B: + t-:-.l_.-ﬂse[:Ef. }] =1—a (3.3)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiung > tanel maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba¥
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

2. Jika thiung < tranel Maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini
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tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58 garaf signifikasi

95%.

2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh varidietas terhadap variabel
terikat secara simultan, dengan langkah-langkahgsetberikut :
a. Hipotesis
Ho : tidak terdapat pengaruh XX, dan X terhadap Y
Ha : terdapat pengaruh terhadap Y
b. Ketentuan
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hariliha
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haldk
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakbungan oerall
significance) variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya. Ufidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigderAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai hérik

Tabel 3.3
ANOVA untuk Regres Tiga Variabel
Sumber Variasi SS df MSS
Akibat regreSi (ESS) B: T yisa + E;E}'ixzi 2 E 2 e : F EFiin
Akibat Residual T n-3 _, %af
(RSS) T Thn_3
Total Eyf n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 255

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:
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(B Zyixy+ B Tyineg)/2 _ EsSs/df
L@/ (n-3) "~ Rss/df

F

(3.4)Gujar ati,2003; 255)

Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhitung < Frabet maka Ho diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat

2. Jika Fhitung > Franet maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat

3. Variansdan Kesalahan Standar Penaksiran:

Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujoiark umnenetapkan selang
keyakinan dan menguji hipotesis statistiknya. Sételmemperoleh hasil
penaksiran OLS secara parsial, untuk mendapatkaanvdan kesalahan standar

penaksiran dapat diketahui dengan menggunakan rumus

~ Bl F{EE :cE-l —.?{é E:{il —Egiz.?{s E:cﬂxs-l 7

) [Bi} . [n B X & Xy (DX %)™ y (3:9)

se{ﬁi ::' = +-\;i"’- ar I[\Eill (3.6)
= E:{Ei 2

Vak (B2) S 5 T ) e (3.7)
= N QY -

se (Bz) = [var(B.) (3.8)

o dapat dicari dengan menggunakan rumus:

A

1 (3.9) Gujarati, 2003: 209)

N-3

&

5. K oefisien Determinasi Majemuk R?
Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari

persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ataseptase variasi total dalam
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variabel tidak bebasYy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemukmrultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan

R%. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkan rumus:

7 _ BoTwyug+B: Tyingg . .
R® =-% e : (3.10) Gujarati, 2003: 13)

¥

- |2

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituRf < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Haik pengaruh antara
variabel bebaX dengan variabel terik&t semakin kuat (erat berhubungannya).
3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biasb{ased) dalam memprediksi

masalah yang diteliti, maka model tersebut harbs®e|i Asumsi Klasik yaitu:

1. Multikolinearitas (Multicollinearity)

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapatelasi variabel bebas
antara satu variabel dengan yang lainnya. Dalamnhalapat disebut variabel-
variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifatogonal adalah variabel yang
nilai korelasi antara sesamanya sama denganAwsblt¢n de Silva, 2003:12)
Akibat autokorelasi adalah:

1. Pengaruh masing-masing variabel bebas tidak dagete#tsi atau sulit untuk
dibedakan,

2. Kesulitan standar estimasi cenderung meningkatatengakin bertambahnya
variabel bebas,

3. Tingkat signifikan yang digunakan untuk menolakatgsis nolHy semakin
besar,

4. Probabilitas untuk menerima hipotesis yang salakglahan?) makin besar,
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5. Kesalahan standar bagi masing-masing koefisien yhahgga sangat besar,

akibatnya nilat menjadi sangat rendah.

Cara untuk mendeteksi multikolinearitas yaitu:

a. Nilai R?yang dihasilkan dari suatu estimasi model empaimat tinggi, tetapi
secara individu variabel-variabel bebas banyak vyditak signifikan
mempengaruhi variabel terikat,

b. Menggunakan regresi parsial, untuk menemukan Rfaparsial kemudian
dibandingkan dengan nil& estimasi. Jika nilaR? parsial >R estimasi, maka
dalam model terdapat multikolinearitas,

c. Membandingkan nilaFhiwungdenganFiape Yaitu jika Fniwung™> Frabeimaka dalam
model terdapat multikolinearitas. Langkah mencBriung yaitu ~dengan

menggunakan modélarrar danGlauber (1967) dengan rumus:

Fhitung = fi}tx ﬁ“ (3.11)
dimana:

R, = nilai R dari hasil estimasi parsial variabel penjelas,

n = jumlah data (observasi),

k = jumlah variabel penjelas termasuk konstanta.

Selain itu, dapat juga digunakémiung untuk melihat multikolinearitas, jika

t hitung™> t tabel Maka dalam model terdapat multikolonearitas. Ruyaigaitu:

_ R%L =Vn—k
th:l:ung = - (3.12)
J1Rar
dimana:
R2. = nilaiR? dari hasil estimasi regresi parsial variabel pesje
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Rz, = nilai koefisien regresi variabel penjelas,
n = jumlah data (observasi),
k = jumlah variabel penjelas termasuk konstanta.

(Ashton de Silva, 2003:12)

Cara mengobati multikolinearitas:

1. Transformasi Variabel, yaitu salah satu cara unn#ngurangi hubungan
linier di antara variabel penjelas. Transformagalalilakukan dalam bentuk
logaritma natural dan bentdikst difference atau delta;

2. MetodeKoutsoyanis, yaitu metode memilih variabel yang diuji berd&sar
nilai R>-nya. Dalam metode ini digunakan teknikial and error untuk
memasukan variabel bebas. Dari hasil ini kemudiddasifikasinkan ke
dalam tiga macam variabel yaituseful independen variable, superfluous
independen variable dandetrimental independen variable.

a. Useful independen variable, yaitu suatu variabel berguna apabila variabel
bebas yang baru dimasukan ke dalam model cobair@mmakibatkan
perbaikan nilaiR? tanpa menyebabkan nilai koefisien regresi variabel
bebas menjadi tidak signifikanngignifikan) dan mempunyai koefisien
yang salah,

b. Superfluous independen variable, yaitu suatu variabel bebas dikatakan
berguna apabila variabel bebas yang baru dimadukdalam model tidak
mengakibatkan perbaikan nil&f dan juga tingkat signifikansi koefisien

regresi variabel bebas,
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a. Detrimental independen variable, yaitu suatu variabel bebas dikatakan
berguna apabila variabel bebas yang baru dimast&kdalam model tidak
mengakibatkan perbaikan nil&f justru mengakibatkan berubahnya nilai
koefisien regresi variabel bebas dan merubah t&oefisien, sehingga
berdasarkan teori yang terkait tidak dapat diteri@eshton de Silva,

2003: 13)

3. Uji Normalits (Normality Test)

PenerapanOrdinary Least Square (OLS) untuk regresi linier Klasik,
diasumsikan bahwa distribusi probabilitas dari gareg ii. memiliki nilai rata-
rata yang diharapkan sama dengan nol, tidak bddsordan mempunyai varian
yang konstan. Dengan asumsi ini OLS estimator péaksiran akan memenuhi
sifat-sifat statistik yang diinginkan sepetbiased dan memiliki varian yang
minimum. Untuk menguji normalitas dapat dilakukanganJarque-Bera Test

atauJ-B Test. (Ashton de Silva, 2003: 13)

4. Uji Linieritas (Linearity Test)

Uji linieritas yaitu digunakan untuk melihat apakspesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsl gigunakan dalam studi
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atabilk Melalui uji linieritas akan
diperoleh informasi tentang:

a. Apakah bentuk model empiris (linier, kuadrat, dtabik),

b. Menguiji variabel yang relevan untuk dimasukan dataodel.
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Pengujian linieritas dapat dilakukan dengan:
1. Uji Durbin-Watsond statistik The Durbin-Watson d Satistic Test),
2. Uji Ramsey Ramsey RESET Test), dan

Uji Lagrang Multiple (M Test). (Ashton de Silva, 2003: 14)

5. Heteroskedastisitas (Heter oskedasticity)

Heteroskedastisitas berarti setiap varisiurbance term yang dibatasi oleh
nilai tertentu mengenai variabel-variabel bebaslad@erbentuk suatu nilai
konstan yang sama dengan atau varian yang sama.

Akibat heteroskedastisitas adalah:

1. Estimasi yang diperoleh menjadi tidak efisien, imaldisebabkan variannya
sudah tidak minim lagi (tidak efisien),

2. Kesalah baku koefisien regresi akan terpengaruhingga memberikan
indikasi yang salah dan koefisien determinasi melinag¢kan daya penjelas
terlalu besar.

Cara mendeteksi heteroskedastisitas:

a. Metode Park
Park mengungkapkan metode bahmwamerupakan fungsi dari variabel bebas
yang dinyatakan sebagai berikut:

o2 = a XE (13.13)

Persamaan ini dijadikan linier dalam bentuk persamag sehingga menjadi:

Lno” =a + PLnX + v (13.14)

Karena o umumnya tidak diketahui, maka ini dapat ditaksingan

menggunakaii; sebagai proxy, sehingga:
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Lniii =a + PLnX, + v, (13.15)

b. Metode Gleger
Metode Glesjer mengusulkan untuk meregresikan abablut residual yang
diperoleh atas variabel beba&ufarati, 1995: 371). Bentuk yang diusulkan

oleh Glesjer dalah model sebagai berikut:

14, = a+ BX+ vi (13.16)
c. WhiteTest

Secara manual uji ini dilakukan dengan meregreduakkuadrat j7) dengan
variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkabaiabel bebas. Dapatkan
nilai R? untuk menghitungy®, dimanay® = n * R® (Gujarati, 1995: 379).
Pengujiannya adalah jikax’hiung < X’twe, Maka hipotesis adanya

heteroskedastisitas dalam model ditol#shton de Silva, 2003: 20)

6. Autokorelas (autocorrelation)
Menurut Maurice G. Kendall dan William R. Buckland (dalam
J. Supranto, 1984: 86), autokorelasi yaitu korelasi antar atggseri observasi
yang disusun menurut waktdinje series) atau menurut urutan tempat/ruang
(in cross sectional data), atau korelasi pada dirinya sendiri.
Akibat autokorelasi adalah:
1. Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu
2. Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergranauntuk menduga nilai

variabel terikat dari nilai variabel bebas tertentu
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3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagidék efisien), sehingga
koesisien estimasi yang diperoleh kuarang akurat,
4. Uiji t tidak berlaku lagi, jika ujit tetap digunakan maka kesimpulan yang

diperoleh salah.

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan:

a. Durbin-Watson d Test
Nilai d niwung Yang dihasilkan dari pengujian dibandingkan dengitai d tapel
untuk membuktikan hipotesa mengenai ada atau tydakntokorelasi dalam
model. Gujarati, 1995: 442). Kriteria pengujiannya yaitu:

1. Jika hipotesis bladalah tidak ada serial korelatif positif, malkkaaji

d<d : menolak |
d>d, : tidak menolak b
d <d<dy : penguijian tidak meyakinkan

2. Jika hipotesisnya nol Jadalah tidak ada serial korelasi negatif, maka: jik
d>4-d : menolak H
d<4-4g : tidak menolak K
4-dy<d<4-d :pengujian tidak meyainkan

3. Jika H adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serialkauélasi baik

d<d : menolak |
d>4-d > menolak H
du<d<4-g : tidak menolak ki

d <d<dyatau4-d<d<4-d :pengujian tidak meyakinakan.

b. Breusch Godfrey (BG) Test
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Uji BG adalah uji tambahan yang direkomendasikan @elparati (1995:

425) untuk menguji autokorelasi dalam model. PdaagujdenganBG

dilakukan dengan meregres variabel penggang@iu menggunakan

autoregrresive model dengan orde

f; = pyfiy +pofip + -+ ppliy + 5 (13.17)
dengan hipotesa nélp adalahip; = p, = - = p, = 0, dimana koefisien
autoregrresive secara simultan sama dengan nol, menunjukan bdaka

terdapat autokorelasi pada setiap ordsh{on de Silva, 2003: 20)



